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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 5 SD
Negri 36 Cakranegara melalui pendekatan Teaching at the Right Level(TaRL) pada mata
pelajaran PPKn. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan jumlah subjek
penelitian berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
berupa observasi dan tes. Instrument yang digunakan adalah lembar observasi, tes awal
atau diagnostic dan tes hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan selama dua
siklus yang masing-masing terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (action), observasi dan evaluasi (observing) dan refleksi (refleksing). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada pra-siklus, persentase ketuntasan belajar peserta
didik hanya mencapai 33,3% dengan nilai rata-rata 56,3%. Pada siklus pertama, ketuntasan
meningkat menjadi 75% dengan nilai rata-rata 78,25%. Selanjutnya, pada siklus kedua,
ketuntasan belajar mencapai 87,5% dengan nilai rata-rata 82,5%. Penelitian ini dinyatakan
berhasil karena persentase ketuntasan telah melebihi 75%.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam
membentuk  generasi bangsa yang  memiliki
kompetensi sesuai dengan tuntunan zaman. Menurut
Ki Hadjar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh
Wahyuni (2022), mengingatkan bahwa pendidikan
sejatinya bertujuan membantu anak mencapai potensi
alaminya sesuai dengan kodrat, lingkungan, dan
perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendidikan
harus memperhatikan bakat alami yang dimiliki setiap
anak serta mempertimbangkan konteks zaman di mana
mereka hidup. Tujuannya adalah mendukung
perkembangan kemampuan akademis dan non-
akademis peserta didik secara optimal, dengan
menyesuaikan  strategi  pembelajaran  terhadap
kebutuhan dan potensi individu masing-masing.

Email: kholiyw@gmail.com

Dalam hal ini, penerapan paradigm baru dalam
kurikulum merdeka juga dapat menggambarkan sosok
peran seorang guru dalam memahami kebutuhan
individu peserta didik serta kesiapan belajar mereka
melalui pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
kognitif dan konteks budaya peserta didik yang
bervariasi (Suardipa, 2022)

Pendidikan Pancasila memainkan peran yang
sangat  penting dalam  membentuk  karakter
kepribadian peserta didik. Sebagai landasan moral dan
etika yang kuat, pendidikan Pancasila ini bertujuan
membimbing generasi muda ditengah tantangan
dinamika saat ini (Putri et al., 2023). Oleh karena itu
melalui pembelajaran ini, diharapkan nilai-nilai
Pancasila dapat tertanam kuat dalam diri peserta didik,
sehingga mereka mampu menerapkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, kondisi di
lapangan menunjukan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila pada pembeajaran PPKn sehingga
hasil belajar peserta didik kurang memuaskan. Hal ini
bisa terjadi karena tingkat pemahaman peserta didik
berbeda-beda karena kemampuan kognitif dan latar
belakang pengetahuan peserta didik yang bervariasi.
Menurut Susanti (2024), kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran PPKn meliputi kurangnya pemahaman
dan ketelitian guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran dan kurangnya motivasi dan keaktifan
peserta didik. Selain itu, penelitian oleh Anggraini
(2021) mengidentifikasi factor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik adalah
perbedaan kemampuan kognitif dan latar belakang
pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan oleh peneliti secara langsung di kelas 5 SD
Negri 36 Cakranegara, yang dilakuan oleh guru masih
menggunakan teacher centered yang dimana metode
yang digunakan oleh guru masih mengunakan metode
ceramah sehingga pembelajaran menjadi monoton.
Selain itu juga guru tidak mempertimbangkan
kemampuan masing-masing peserta didik. Setiap
peserta didik memiliki kemampuan dan karakteristik
yang berbeda-beda (abidin et al., 2021). Terdapat
peserta didik yang cepat dalam memahami pelajaran
ada juga yang lamban dalam memahami pembelajara.
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi rendahnya hasil
belajar peserta didik. Sejalan dengan penelitian dari
Rahmat (2024) bahwa hasil belajar peserta didik belum
mencapai KKM dimana 60% peserta didik belum
tuntas yang disebabkan oleh kurangnya partisipasi saat
proses pembelajaran dan pemahaman peserta didik
beragam. Sebelum memulai pembelajaran, sebagai
guru harus mempertimbangkan setiap kemampuan
peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik dapat
tercapai.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah
pendekatan Teaching at the Right Level (Tarl). Menurut
Mubarokah (2022) tarl merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik yang
dimana mengelompokkan peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuannya. Pendekatan tarl ini
memberikan kemudahan peserta didik dalam belajar
karena peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan
mereka. Pendekatan ini bisa menjadi alternative solusi
dalam mengatasi persoalan adanya kesenjangan
pemahaman peserta didik didalam kelas (Yunus et al.,
2023). Sebelum menerapkan pendekatan Tarl, guru
harus melakukan asesmen awal atau asesmen

diagnostic untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik (Serma Adi et al., 2024). Dari hasil asesmen awal
tersebut peserta didik dikelompokkan sesuai dengan
tingkat kemampuannya dan pembelajaran disesuaikan
berdasarkan  kelompok-kelompok  yang  sudah
dipetakkan.

Berdasarkan urain diatas, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa kelas 5 SD Negri 36
Cakranegara melalui pendekatan Teaching at the Right
Level (Tarl).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas atau PTK yang menggunakan dua model yang
dikemukakan oleh Kurt Lewis yang dibagi menjadi
dua kegiatan yaitu refleksi awal dan pelaksanaan
penelitian. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus
yang masing-masing terdiri dari empat komponen
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
observasi dan evaluasi (observing) dan refleksi
(refleksing).

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 5
SD Negri 36 Cakranegara yang berjumlah 24 peserta
didik yang terdiri dari 9 orang peserta didik laki-laki
dan 15 orang peserta didik perempuan. Penelitian ini
hanya berfokus pada penelitian tindakan kelas terkait
dengan penerapan pendekatan Teaching at the Right
Leveluntuk meningkatkan hasil belajar pendidikan
Pancasila siswa kelas 5 SD.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti berupa observasi dan tes. Instrument yang
digunakan adalah lembar observasi, tes awal atau
diagnostic dan tes hasil belajar peserta didik. Observasi
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal peserta
didik ketika mengikuti proses pembelajaran didalam
kelas. Tes diagnostic untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik sebelum melakukan tindakan.
Sedangkan tes hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
yang dilaksanakan selama dua siklus. Keberhasilan
penelitian ini adalah apabila presentase 75% peserta
didik tuntas dari hasil tes tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari dua siklus. Data dari masing-masing
siklus akan digunakan sebagai bahan perbandingan
untuk melihat peningkatan hasil belajar. Hasil belajar
peserta didik kelas 5 SD Negri 36 Cakranegara
sebelumnya masih berada dibawah rata-rata. Data ini
diperoleh melalui tes diagnostic dan pengamatan
selama proses pembelajaran sebelum tindakan
dilakuakn, yaitu sebelum menerapkan pendekatan
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Teaching at the Right Level(TaRL)). Oleh karena itu,
pada siklus pertama dan siklus kedua peneliti
menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas 5 SD Negri 36 Cakranegara.

Strategi Pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) ini adalah mengelompokkan peserta didik ke
dalam tiga kategori, yaitu: Mahir, Siap dan
Berkembang. Pengelompokkan dilakukan berdasarkan
tingkat kemampuan msing-masing peerta didik.
Berikut ini adalah hasil pembahasan dari prasiklus,
siklus pertama dan siklus kedua.
Pra siklus

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan
pra siklus untuk menilai kemampuan awal peserta
didik sebelum melakuan tindakan menggunakan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada
proses pembelajaran. Hasil dari data pra siklus ini
menjadi acuan perbandingan peningkatan hasil belajar
peserta didik sebelum atau sesudah tindakan. Prasiklus
dilaksanan sebelum tindakan siklus satu dan dua.
Prasiklus ini dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2024
dengan materi nilai-nilai yang terkandung dalam sila
Pancasila. Adapun hasil data dari prasiklus sebagai
berikuti:

Tabel 1 Hasil Tes Prasiklus

No Score Tes Awal Frekuensi Presentase
1 95 <N <100 0 0%
2 85 <N <95 3 12,5%
3 75 <N <85 5 20,8%
4 <75 16 66,7 %
Jumlah 24 100%
Total nilai 1351
Presentase 33,3 %
ketuntasan %
Nilai rata-rata 56,3 %
Hasil tes prasiklus menunjukkan bahwa

kemampuan awal peserta didik dalam memahami
materi nilai-nilai yang terkandung dalam sila pancasila
masih perlu ditingkatkan. Dari 24 peserta didik yang
mengikuti tes tidak ada peserta didik yang
memperoleh nilai rentang 95 < N < 100 (0 siswa, 0%).
Sebanyak 3 peserta didik (12,5%) berhasil mendapatkan
nilai rentang 85 < N < 95, menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil peserta didik yang memiliki pemahaman
baik. Selanjutnya, 5 peserta didik atau 20,8% mencapai
nilia di rentang 75 < N < 85, yang mendekati standar
ketuntasan minimum. Namun mayoritas peserta didik,
yaitu 16 oranf atau 66,7% berada dikategori nilai
dibawah 75 yang menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi.

Secara keseluruhan, presentase ketuntasan
belajar hanya mencapai 33,3% belum mencapai standar
ketuntasan minimum. Nilai rata-rata dari hasil tes
prasiklus adalah 56,3% dengan total nilai 1351

menunjukkan rendahnya kemampuan awal peserta
didik dalam materi ini. Hasil dari prasiklus ini
perlunya tindakan perbaikan melalui pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) agar hasil belajar
peserta didik dapat meningkat secara signifikan.

Siklus Pertama

Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 21
Agustus 2024. Proses pelaksanaan siklus pertama
diawali dengan perencanaan, dimana peneliti membuat
perangkat ajar dan mendiskusikannya dengan guru
pamong. Hasil data dari prasiklus menjadi acuan
peneliti untuk merancang modul ajar agar sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Pada siklus satu peneliti mengkombinasikan
pendekatan Tarl dengan metode PBL. Metode PBL
(Problem Based Learning) memungkinkan peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
dan berfikir kritis. Selain itu peneliti merancang LKPD
dengan tingkat kesulitan yang beragam (rendah,
sedang dan tinggi) sehingga peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kemampuanya masing-masing.

Setelah tahap perencanaan selesai, peneliti
melaksanakan tindakan yang dilakukan selama satu
kali pertemuan. Selama proses observasi peneliti
mengamati sejauh mana partisipasi aktif peserta didik
dalam  proses  pembelajaran dan  mencatat
perkembangan serta hambatan yang muncul selama
proses pembeljaran berlangsung. Hasil dari observasi
tersebut akan digunakan sebagai bahan refleksi pada
akhir siklus pertama. Adapun hasil akhir siklus
pertama disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 2 Hasil Tes Siklus Pertama

Indikator Perolehan
Skor tertinggi 100

Skor terendah 60

Total peserta didik 24 orang
Banyak peserta didik yang 18 orang
tuntas

Banyak peserta didik yang 6 orang

tidak tuntas
Jumlah 24

Total nilai 1878
Presentase ketuntasan % 75 %
Nilai rata-rata 78,25%

Berdasarkan hasil tes siklus pertama yang
disajikan dalam Table 2, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar peserta didik setelah
penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
yang dikombinasikan dengan metode Problem-Based
Learning (PBL). Dari 24 peserta didik yang mengikuti
tes, skor tertinggi yang diperoleh adalah 100,
sedangkan skor terendah adalah 60. Sebanyak 18
peserta didik atau 75% berhasil mencapai standar
ketuntasan minimum, sementara 6 peserta didik masih
belum tuntas. Nilai rata-rata yang dicapai pada silkus
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pertama adalah 78,25% menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta didik dibandingkan hasil
prasilkus. Refleksi dari siklus ini menjadi bahan
evaluasi untuk menyempurnakan pembelajaran pada
siklus kedua, khususnya dalam mendukung peserta
didik yang masih belum mencapai ketuntasan.
Siklus Kedua

Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 28
Agustus 2024. Proses pelaksanaan siklus kedua tidak
jauh berbeda dari siklus prtama. Selama siklus kedua,
peserta didik yang berada dalam kelompok
berkembang diberikan bimbingan yang lebih intensif.
Pada tahap siklus kedua, peneliti memberikan media
pembelajaran  yang  bervariasi  seperti  video
pembelajaran, permainan  berbasis  teknologi
(Wordwall), dan media Kapas (Kantong Perilaku
Pancasila). Proses pembelajaran pada siklus kedua
difokuskan untuk memperbaiki kekurangan yang
ditemukan pada siklus pertama, sekaligus mengamati
peningkatan hasil belajar peserta didik.

Hasil dari refleksi pada siklus kedua ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
pada peserta didik peserta didik. Adapun hasil akhir
siklus kedua disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3 Hasil Tes Siklus Kedua

Indikator Perolehan
Skor tertinggi 100

Skor terendah 70

Total peserta didik 24 orang
Banyak peserta didik yang 21 orang
tuntas

Banyak peserta didik yang 3 orang

tidak tuntas
Jumlah 24

Total nilai 1980
Presentase ketuntasan % 87,5 %
Nilai rata-rata 82,5%

Berdasarkan hasil tes siklus kedua yang
disajikan dalam Tebel 3, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan siklus pertama. Dari 24 peserta
didik yang mengikuti tes, skor tertinggi tetap berada
pada nilai maksimum yaitu 100, sementara skor
terendah meningkat menjadi 70. Sebanya 21 peserta
didik atau 87,5% berhasil mencapai standar ketuntasan
minimus, menunjukkan peningkatan dibandingkan
dengan siklus pertama. Jumlah peserta didik yang
belum tuntas berkurang menjadi hanya 3 orang.

Nilai rata-rata yang dicapai peserta didik juga
meningkat menjadi 82,5% dengan total nilai
keseluruhan sebesar 1980. Hasil ini menunjukkan
efektivitas pendekatan pembelajaran yang lebih
bervariatif pada siklus kedua. Pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) terbukti mampu memperbaiki
kekurangan pada pra siklus dan siklus pertama

sekaligus meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.
Penerapan strategi Teaching at the Right Level (TaRL)
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dilihat dari nilai ketuntasan peserta didik mencapai
84,48 % (Rahmat, 2023).

Untuk  menarik  kesimpulan  mengenai
peningkatan hasil belajar peserta didik dari kegiatan
prasiklus hingga siklus kedua, hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
Tabel 4 Data Ketuntasan Hasil Belajar

Aspek Prasiklus  Silkus 1 Siklus 2
Jumlah peserta 24 24 24
didik
Total nilai 1351 1878 1980
Presentase 33,3 % 75 % 87,5 %
ketuntasan %
Nilai rata-rata 56,3% 78,25% 82,5%

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari
kegiatan prasiklus hingga siklus kedua dapat dilihat
dengan jelas pada Tabel 4 yang menyajikan data hasil
penelitian setiap tahap siklus. Tabel diatas
memberikan gambaran yang komprehensif tentang
perkembangan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkannya pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL).

Pada tahap prasiklus, jumlah peserta didik
yang mencapai ketuntasan hanya sebesar 33,3% dengan
nilai rata-rata 56,3%. Angka ini menunjukkan bahwa
sebagaian besar peserta didik masih kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan, sehingga mereka
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
yaitu 75%. Namun setelah menerapkan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL), terjadi peningkatan
yang significant. Pada siklus pertama presentase
ketuntasan meningkat menjadi 75% dengan nilai rata-
rata mencapai 78,25%. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas peserta didik telah mampu mengikuti
pembelajaran dengan baik dan mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu
75%. Sedangkan pada siklus kedua dengan tambahan
variasi media pembelajaran, hasil belajar peserta didik
semakin meningkat. Persentase ketuntasan mencapai
87,5%, dan nilai rata-rata peserta didik naik menjadi
82,5%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan
strategi yang berfokus pada bimbingan yang lebih
intensif dan pengelompokan peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuannya terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Menurut Banerjee et al.
(2016) pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
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signifikan ketika diterapkan dengan bimbingan intensif
dan materi yang sesuai tingkat kemampuan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Utami et al. (2024), yang menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar ~menggunaka
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan
nilai ketuntasan 77,77% yang menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik dapat mencapai target
pembelajaran yang ditetapkan.

Kesimpulan

Penerapan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) secara signifikan meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas 5 SD Negeri 36 Cakranegara.
Pada pra-siklus, hanya 33,3% peserta didik yang
mencapai ketuntasan, dengan nilai rata-rata 56,3%.
Setelah menerapkan TaRL pada siklus pertama,
ketuntasan meningkat menjadi 75% dengan nilai rata-
rata 78,25%. Pada siklus kedua, dengan tambahan
variasi media pembelajaran, ketuntasan belajar peserta
didik mencapai 87,5%, dan nilai rata-rata meningkat
menjadi 82,5%. Penerapan TaRL terbukti efektif dalam
mengelompokkan  peserta  didik  berdasarkan
kemampuan, memberikan bimbingan intensif, dan
memperbaiki pemahaman serta keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dinyatakan
berhasil karena persentase ketuntasan belajar telah
melebihi 75%.
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